
 

 

47 

 

BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya mengenai efisiensi teknis. produksi dan keuntungan usahatani 

padi organik di Kelompok Tani Antasena tersebut, Desa Rahayu, 

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan berikut: 

1. Efisiensi teknis Pemanfaatan faktor-faktor produksi (luas lahan, benih, 

pupuk organik, pestisida organik, tenaga kerja, dan modal) pada usaha tani 

padi organik di Kelompok Tani Antasena tergolong efisien secara teknis, 

dengan rata-rata indeks efisiensi teknis sebesar 0,895. Seluruh 14 responden 

memiliki nilai efisiensi teknis di atas 0,80, yang berarti penggunaan input 

produksi sudah mendekati batas produksi optimal (frontier) yang dicapai 

oleh anggota kelompok dengan produktivitas tertinggi.  

2. Biaya produksi,  apabila dihitung berdasarkan luas lahan keseluruhan 4,80 

Ha, maka diperoleh: Penerimaan per hektar : Rp 24.645.833/Ha 

Pendapatan/keuntungan  per hektar : Rp 15.322.292/Ha Secara rata-rata per 

responden,  setiap petani memperoleh penerimaan sebesar Rp 8.450.000 dan 

keuntungan bersih sebesar Rp 5.253.357 per musim tanam dengan rata-rata 

luas lahan 0,34 Ha, atau setara dengan Rp 26.547.619/Ha penerimaan dan 

Rp 16.945.231/Ha keuntungan per hektar per musim tanam. 

3. Kelayakan ekonomi usaha tani padi organik di Kelompok Tani Antasena 

dinyatakan sangat layak untuk dikembangkan, ditunjukkan oleh nilai R/C 

Ratio sebesar 2,64 (R/C > 1) yang berarti setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan 

mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,64. Nilai BEP Produksi 

sebesar 6.393 Kg dan BEP Harga sebesar Rp 2.648/Kg berada jauh di bawah 

realisasi produksi aktual (16.900 Kg) dan harga jual aktual (Rp 

7.000/Kg),yang menunjukkan usaha tani ini memiliki risiko kerugian yang 

sangat rendah. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, beberapa saran yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani anggota Kelompok Tani Antasena, disarankan untuk 

mempelajari praktik budidaya petani dengan tingkat efisiensi teknis 

tertinggi dalam kelompok sebagai acuan/percontohan, sehingga petani 

dengan efisiensi teknis lebih rendah dapat meningkatkan produktivitas 

tanpa harus menambah luas lahan. 

2. Bagi Kelompok Tani Antasena, disarankan untuk melakukan 

pencatatankeuangan dan hasil produksi secara lebih rinci, konsisten, dan 

terstandar (termasuk penyamaan satuan hasil panen, apakah dalam bentuk 

gabah atau beras), agar evaluasi kinerja usaha tani pada musim-musim 

berikutnya lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengumpulkan data primer 

dengan variasi penggunaan input antar petani yang lebih beragam (bukan 

proporsional tetap terhadap luas lahan), serta memperbesar jumlah sampel 

penelitian, sehingga estimasi fungsi produksi Cobb-Douglas dapat 

dilakukan secara lebih andal tanpa terkendala multikolinearitas 

antarvariabel. 

4. Bagi pihak terkait/pendamping (Pertamina dan dinas pertanian setempat), 

disarankan untuk terus memberikan pendampingan dalam hal sertifikasi 

organik dan akses pasar dengan harga premium, mengingat usaha tani padi 

organik di Kelompok Tani Antasena telah menunjukkan kelayakan 

ekonomi yang baik dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut. 
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